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A, Auditing
1. Pengertian auditing sccara untam

Pelaku-pelaku penting dalam perckonomian  seperti birokrat,
bankir. dan investor membutuitkan informasi keuangan sebagai dasar
pembuatan keputusan mereka Sebagal pengguna informasi keuangan,
mereka menginginkan kualitas laporan kevangan )ang relatif tinggi.
Artinya, informasi keuangan vang mereka peroleh benar-benar mampu
mencerminkan keadaan sebenarmya.

Sementara  ifu, pihak-pihak  yang menyajikan  laporan
keuangan, seperti manajemer  perusahaan, memiliki - kecendrungan
untuk  selalu  menampakkan gambatan yang positif mengenai
keadaan keuangan perusahaan mercka dan berusaha menutupi hal-hal
vang bersifat negatif. Artinya, mereka kadang-kadang melupakan
aspek reliabilitas laporan keuangan demi mencapai tujuan-fujuan tertentu.

Konflik kepentingan antara pihak penyaji dan pengguna laporan
keunangan inilah yang menimbulkan ke-.bumhan akan pihak yang
independen sebagai jembatan komunikasi mereka. Pihak yang
independen ini adalah akustan publik  yang menyelenggarakan
pemeriksaan yang independen atas laporan keuangan. Akunfan

publik b@rtugas‘ memberixan  jaminan  reliabilitas  laporan




keuangan vang disajikan manajemen. Pihak pengguma Japoran
keuangan, dengan demikian memperoleh keyakinan yang cukup
akan kehandalan laporan bewangan sebagai dasar pembuatan
keputusan ekonom’ mereka. Menurut Holmes (1998:12) :

Auditing adalah suatu proses yang ditempuh atau pemeriksaan
yang kompoten dan indepeéudent agar dapat menghimpun dan
mengevaluasi bukti-bukti mesgenal imformasi yang terukur dari
suatu entisitas {satuap) usaha uptuk mempertimbangkan dan
melaporkan tingkat kesesusian dari informasi yang terukur tersebut
dengan criteria yang telak ditetapkan.

Sedangkan Menurut Alvins A. Arens (1998:1) adalah:

Auditing adalah preses vang ditempuh oleh seseorang yang
kompeten dan independen agzr dapat meaghimpun dan mengevaluasi
bukti-bukti miengenai informasi yang terukur dari suatu entitas
(satuan) usaha untuk mempertimbangkan dan melzporkan tingkat
kesesuaian dari informasi yang terukur tersebut dengan kriteria yang

telah ditetapkan.

Sedangkan menurat Witlizm C. Boyton (2002:8) adalah:

Auditing adalah suatu proses yang sistemnatis yang diperoleh
secara objektif dan pengevaluasiagn bahan hukti yang berbubungan
dengan perayaiaam yang (sgas teatang kegiatan dan kejadian
ekonomi untuk memastikar kesesuajan diantara perayataan-
pernyataan dan ukuran yang {eiah ditetapkan dan memberitabukan
akibatnya kepada para pemakat

Bidang auditing telah merupakan suatu badan sosial karena adanya
rasa kepercayaan dari pemegsang saham-saham, kreditor, manajemen dan
karyawan-karyawan atas pekeraan yang telah dilakukan. Walaupun

bidang akuntansi ini masih sangst muda usianya, dalam 40 tahun terakhir

ini telah maju pesat.
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Akhir abad 18, orang-octang menentukan sandiri sebagai public
accountant vang pada saai itu pekerjaannya hanya berupa menulis
surat dan pembuat tembusan. Dalam adad [9 terdapat ahli pemegang
buku. Tugas pokoknya adalah mencari penyelewengan transaksi
dan melokalisir kesalahan. Akhir abad 19 dan awal abad 20. buku
pelajaran mengenai accourting mulai terbit dan bersamaan dengan
berkembangnya  perdagangan,  bertambahnya transaksi-transaksi
perdagangan, teori akuntansi dan praktik akuntansi berkembangan dengan
cepatnya hingga sekarang.

Kira-kira 20 tahun terakhir ini, aktivitas public accouwmtant
telah berkembang menjadi perneriksaan modem atas financial statement
dan mengemukakan pendapat yang berhubungan dengan statement
tersebut. Sejajar dengan gerak perkembangan audit terutama pada

aktivitas public accountant adalah sangat pesat perkembagannya.

Tujuan audit

Tujuan audit secara kesshuhan terhadap laporan keuangan adalah
memberikan pendapat kewsajaran penysjian, baik pengarubnya secara
material, dan kesesuaiannye dengan standar akuntansi keuangan yang
berlaku umum di Indonesia.

Untuk mencapai tjuen  akhir  tersebut, auditor  harus
melakukan prosss audit @erinci  erhadap elemen  pendukung

laporan keuangan. Masing-masing elemen mempunyai tujuan-tujuan
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spesifik vang lebih rinci Cleh karsnanya, dalam audit terhadap
sebagian penyajian elemen-clemen laporan keuangan tersebut harus
pula dipahami oleh klien.

Tujuan audit terhedap tansaksi siklus pendapatan adalah
untuk mempe.roieh bukti heawa saldo-saldo dan  transaksi yang
terkait dengan siklus pendapaien emperoleh buki yang berkecukupan
dari manajemen. Bukii-bukii iersebui menunjukkan derajat tanggung
jawab manajemen terhadap informasi keuangan veng dinyatakan dalam
laporan keuangan.

Tujuan auditor dalen: sangka audit terhadap manajemen tersebut,
antara lain:

a. FEksistensi atau terakui keberadaanuya, yang meliputi:
1y Pencatatan transakst j;:smjuzz%.z“an tzrcerminkan pada barang-barang
yang dikirimkan kepada pembeli dalam periode yang diaudit.
2)  Pencatatan transaksi penerimaan kas tercerminkan pada
penerimaan kas dalam  periode penwualan  kredit serta
penerimaaan kas.

Pencatatan transaksi penyesuaian penjualan telah memperoleh

(S]
bt

persetujuan dari pejabat berwenang.
4y  Pencatatan saldo piutang dagang benar-benar mencerminkan

jumfah veng menjadi kek perusahaan untuk periode yang diaudit.




b. Completeness atau kesempurnaan, yang meliputi:

1)

b2
g

Semua transaksi penjuclan kredt, penerimaan kas. penyesuaian
penjualan mencerminkan altivias yang terjadi dalam periode
yang diaudit.

Piutang dagang melipui semua klaim kepada pelanggan pada
saai tanggal neraca.

Piutang dagang benar-benar mencerminkan hak yang secara

hukum merupakan tagihan kepada pihak kedua.

¢. Disclosure atau pengungkapan, yang meliputi:

Piutang dagang diidentifikasi dan diklarifikasi dengan layak
dalam laporan keuangat.

Penjualan, potongan  penjualan,  kembalian penjualan,
pericadangan penjualan, dan kerugien piutang diidentitikasi

dengan cermat dan diklarifikasi calam stateren penerimaan.

Sedangkar tujuan audit secars kkasus adalah sebagai berikut:

1. Kelayakan secara keselurvhan

Kelayakan secara keseluruhan membantu auditor untuk mengevaluasi

apakah setiap perkiraan disajixan secara wajar  deogan

mempertimbangkan semua informasi vang didapat mengenai usaha

klien. Pengujian umuin ini uciuk menilai apakah terdapat kekelinian

yang material.
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2. Keabsahan (Validity)
Tujuan ini menyangkut apaiah angka-angka vang tercantum dalam
laporan keuangan memang s¢harusnya dicantumkan. Hal ini adalah
perlengkapan dari auditor antuk menghadapi pernyataan manajemen
mengeaai eksistensi atau kejadian.

3. Kelengkapan (Completeness}
Tujuan ini menyangkut epakah semua angka-angka yang scharusnya
dicantumkan memang seluruhnya telak: diikut seriakan.

4. Pemilikan (Ownership)
Tujuan ini membuktikan bakwa hak dan kewajiban yang ada benar-
benar dimiliki sebelum dapst diterima untuk dicantumkan dalam
laporan keuangan.

5. Penilaian (Valuation)
Yang menjadi perhatian dalam tujuan ini adalah penilaian secara benar
dari saldo masing-masing menjadi bagian dari fotal ‘saldo perkiraan,
termasuk ketepatan semwua perhitungan dan pengakuan berbagai
penurunan dalam nilai bersia yaﬁg dapat direalisasikan.

6. Klasifikasi (Classification)
Klasifikasi diputuskan apaksh seiiap pos telah dicantumkan dalam
perkiraan yang benar dan apaksh perkirzan-perkiraan terssbut telah

dimuat dengan semestinya calam laporan kenangan.

A G T
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7. Pisah batas (Cut-off)

Tujuannya adalah untek memutuskan apakah setiap transaksi telah
dicatat dalam periode yang wajar,

Pengungkapan (Disclosure)

Tujuan pengungkapan ini untuk meyakinkan bahwa semua perkiraan
neraca dan laba rugi szrta informasi yang bethaitan dengannya
disarapaikan dengan benar dalam laporan keuangan dan dijelaskan

dengan semestinya dalar si dan catatan kaki laporan itu.

3. Jenis aedit

Ada tiga macam jenis audit menurut Alvins A, Arens (1998:3) vaitu:

1.

Audit ketaatan (Compliance Audit)

adalah audit untuk mempertimbangkan apakah klien telah mengikuti
prosedur atau peraturan erientu yaog telah ditetapkan oleh yang
berwenang. Hasil dari audit ketaatan biasanya tidak dilaporkan kepada
pihak-pihak luar melainkzer kepada seseorang dalam organisasi itu
sendiri, misalnya kepada presiden direitur, kepada dewan komisaris.
Audit Operasional (Manzgjemen Audit)

adalah audit untuk suatu penclashan atau review terhadap setiap bagian
dari prosedur dan metcede operasi suatu organisasi untuk menilai
keefisienan dan keefektifannyz. Seialah audit operasional ini selesai,

maka auditor bersangkutan zkan mengajukan sejumiah saran kepada




manajemen antuk membenahi jalannva operasi atau sistem didalam
perusahaan iiu.

3. Audit Laporan Keuangan (Financial Audit)
Adalah audit untuk menentukan spakah laporan keuangan secara
keseluruhan, yang merupakan informasi terukur yang diverifikasikan,
telah disajikan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, yaitu
prinsip akuntansi yang berlahu.

Selain itu ada beberapa jenis audit berdasarkan pemeriksaan menurut

Abdul Halim (1694:5)

@) Independert auditing ‘

Independent auditing adaleh pemeriksaan secara kritis dan
sistematis dari:

1) Internal conirols.

Jika sebagian besar pemeriksaan dijalankan dalam tabun
berjalan dan system internal conmol termyata efektif maka prosedur
audit akhir tahun terutama terdiri dari membandingkan saldo akhir
tahun, dengan saldo-saldo pada tanggal-tanggal sebelumnya dan
meneliti serta menyelidiki iransaksi-transaksi yang tidak lazim
dan fluktuasi yang besar.

Meskipun demikian, akuptan harus yakin bahwa system
internal control masih tetzp efeldif sampai akhir tahun. Ini tidak
berarti ia harus melekukan test lagi terhadap pembukuan dan

transaksi-transaksi, kecusli jika tanya jawab (inguiries) dan




b)

16

pengamatannya membawa kevakinan kepadanya bahwa telah terjadi
perubahan vang besar,
2) Daftar-daftar. cacatun-catatan, dan transaksi-transaksi pembukuan
yang telah disiapkan menagement.
3) Catatan~catatan keuengen lainnya dan dokumen perusahaan.
independent audit dilzkukan untuk menentukan ketelitian.
kesempumaan dan kebenaran dari pada daftar-dafiar, catatan-catatan
dan dokumen tersebut. Audit diadakan dengan maksud untuk dapat
membuat financial statemen: yang baik dan menunjukkan keadaan
keuangan yang layak peda szai tertentu dan hasil usaha dalam wakwu
tertentu tersebui.
Financial statement hendaknya disiapkan atas dasar konsistensi
dari tahun ke tahun sesuai dengan accepted principles of accounting.
Audit seharusnya dikegjakan oleh orang atau perusahaan yang

berwenang dan mempunyai sikap tidak memihak.

External audit
External audit difakukan oleh orang-crang yang tidak tunduk
pada management perusshasn vang diaudit, dan hal ini dimaksudkan
untuk menentukan kebenwan management. Profesi independent
audifor mengadakan kritikx dan fungsinya adalah menilai secara kritis.
Prosedur dalam mengadakan audii tidak dapat diadakan untuk

tiap-tiap audit, tetapi harus disesuaikan dengan keadaan perusabaan.
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Bagitu pula scape dari pada sudit tidax sama bagi tiap perusahaan, hal
ini tereantung pada internal control perusahaar yang di audit. Untuk
dapat berhasil dalam melakilan audiz hendeknya auditor mempunyai
pengetahuan luas mengenai principles dan procedure, sound judgment,
pendidikan yang cukup den lapang pikiran.

Internal audit

Dengan semakin kompleks tugas-fugas  manajemen,
manajemen tidak marapu lagi untuk melakukan pengawasan dan
koordinasi secara menyeluruh oleh ranajemen itu sendiri. Untuk it
adanya éepartment. internal audit yang diharapkan dapat membantu
anggota manajemen dalam berbagai hal seperti menelaak prosedur-
prosedur dan operasi dari berbagai unit dan laporan hal-hal yang
menyangkut tingkat keparuhan terhadap kebijaksanaan pimpinan
perusahaan serta  efisiensi unit usaha atau  efiktivitas sistem
pengawasan intern. Hal dexmikian merupakan salah satu faktor yang
melatar belakangi timbulnye spesfalisasi bidang pemeriksaan intern
yang menunjuk keahlian dibidang akuntansi dan keahlian dibidang
fungsional manajemen lainnya.

Kebutuhan akan internal audit atau pemeriksaan intern,
timbul sejalan dengan perkembeagan satwan-satuan usaha ekonomi,
baik ditinjau dari luas operasi dan stukiur organisasi yang

menuniui sistem manajemen yang lebih baik dengan mempekerjakan.

i
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karyawan vang banyak peda berbagal unit operasi dan  lokasi
yang berbeda pula. Kerenanye manajemen perlu dibantu oleh
tim yang Kkhusus smenangani prosedur-prosedur  dan operasi
perusahaan.

Kebutuhan akan internal audit.ng meningkat seirama  dengan
perkembangan perusahazn dan duria bisnis. Kompleksnya tugas
manajemen sendiri tidak mampu lagi melakukan pengawasan secara
menyeluruh sehingga desartment internal audit diharapkan mampu
memberikan informasi tentang hal-hal vang perlu mendapat perbaikan
yang ada dalam perusahaan.

Tugiman (1997:34) memberikan definisi pemeriksaan intern
sebagai berikut:

Pemeriksaan imtern adalah suatu fungsi peniiaian yang
bebas dalam suatu organisasi guna menpelaszh atau mempelajari
dan menilai kegiatan-kegiaian perusahaan guna memberi saran-
garan kepada mapajemen. Tujuan pemeriksaan intern adalah
membantu semua fingkatan manajemen agar fapggung jawab
tersebut dapat dilaksanakan seeara efekiif. Pemeriksaan intern
menyajikan analisis-analisis, penilaian saran, bimbingan dan
informasi yang berhubuagan dengan kegiatan yang telak ditelaah,
dipelajari dan dinilainya.

Walaupun para pakar telah membuat banyak definisi internal
auditing namun arti dan isi menyiratkan ide yang sama. Pada
prinsipnya internal auditing adalab suatu proses pemeriksaan dari

dalam perusahaan yang bertujuan untuk membantu manajemen dalam

menilai efektivitas system internal control perusahaan.
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Fungsi internal audit menjadi suatu bentu't kegiatan bebas guna
mengukur dan meneliti sistem pengerdalian intern. Arens (2000 : 47)
Cine responsibie for conduet of interned auditing.

Internal andior bukan sekedar title ataupun sebutan saja. Lebih
dari itu, intcfmal auditor adalah orang (tim) vang telaksanakan fungsi
internal auditing antara [ain studi dan evaluasi internal accounting
control, melakukan pengujian atas kefepatan tramsaksi dan saldo serta
tak kalah penting bahwa intzmal auditor bertanggung jawab terhadap
keseluruhan proses internal auditing, Dengan demikian sebutan tentang
internal auditor tidak harus sarmna untuk setiap perusahaan (organisasi).
Variasi sebutan untuk interre! auditor disesuaikan dengan jenis, bentuk
serta kebutuhan organisasi.

Beberapa aspek lain vang harus dimiliki oleh seorang internal
auditor adalah sebagai berikut, menumt Jusup (2002:14) :

i) Knowledge, skiifls anet hiscipline.
2) Human relation and comunicaiion.
3) Continued education,

4) Due professional cave.

Seorang internal auditor disamping harus memiltki sikap
mental yang jujur, objekiif rajin dan setia pada pekerjaan, maka
internal auditor tersebut juga harus:

13 Memiliki pengetabuas, keahlian, dan disiplin yang penting untuk

pelaksanaan internal aadit.




2) Memiliki keahlian dzlam menghadapi crang lain dan mampu
berkomunikasi dengan hatk,

3) Mempertahankan kemurpuan te<nisnya melului pendidikan yang
berkesinambungan.

4} Cermat dalam melaksanakan tugas pemeriksaan.

Mengikuti dengan teliti setiap gerak dan perkembangan organisasi

A
s’

perusahaan.
6} Mampu menyusun laporan atas orestasi (hasil kerja) departemen
dan devisi tertenfu atau vait pelaksana lainnya.

Agar sistem pembsgian fugas dan tanggung jawab serta
wewenang menjadi jelas, saatu internal awdit memerlukan struktur
organisasi dan jenjang jebatap vang jelas untuk setiap stafnya, karena
internal auditcr bersifat independent. Tanggung jawab dan wewenang
tim internal auditor bergantung pada  jenjang jabatan yang
didudukinya., “ Sebutan bagi jabatan-jchbatan tersebut tidak harus
sama untuk setiap peruschoem pade wnmumnya struktur dan susunanya

adalah sama dimang-mara.”™

B. Pengertizn Komite Audit

Pembentukan Komite Audit relaiif masih hangat di Indonesia
meskipun di beberapa negara lain sudah dipraktikkan beberapa tzhun yang

lalu, Namun demikian peraman Komite Audit dalam upaya perlindungan




kepentingan stakeholders dan peringkatan proses komunikasi dalam korporasi
semakin diakui secara luas.

Komite Audit dibentuk delim rangka optimalisasi kinerja Dewan
Komisaris. Peran pengawasan Dewan Komisaris yang optimal akan membantu
korporasi dalam mengelola kegiatzn usahanya dengan hemat, berdaya guna
dan berhasil guna scjalan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Kewajiban pembentukan Komite Audit di  Indonesia diatur
Kementerian BUMN dengan menerbitkan 8K Nomor: Kep - 117 / M-
MBU/2002 tanggal 1 Agusius 2002 tentang Penerapan Good Corporate
Governance pada BUMN. Surat Edaran Badan Pelaksana Pasar Modal
(Bapepam) Nomor : SE-03/PM/20C0 tanggal 5 Mei 2000, Keputusan Direksi
PT Bursa Efek Jakarta Nomor : Kep-315/BEJ/062000 dan terakhir Nomor:
Kep-339/BEJ/07-2001 tanggal 21 Juli 2001 tentang Ketentuan Umum
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas di Bursa.

Tidak semua negara mewajibkan korporasi publik untuk membentuk
Komite Audit. Negara yang mewajibkan secara. hukum adalah Kanada,
sementara beberapa negara lain seperti Belanda, Singapura, AS, Komite
Audit diwajibkan oleh otoriras bursa. Di Indonesia, keberadaan Komiite Audit
untuk perusahaan publik per April 2003, baru 84% atau 277 emiten (dari total
emiten 331) yang tercatat di Bursa Efek Jakarta telah memiliki Komite Audit.
Pengertian Komite Audit menurut Kepmen BUMN KEP-103/M-MBU/2002

adalah komite audit adalah komite yang dibentuk komisaris yang bekerja
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secara kolektif dan berfungsi membantu komisaris dalam melaksanakan
fugasnya.

sedangkan pengertian Komite Audit menurut Keputusan Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEFAM} MNomer Kep-29/PM/2004 terianggal 24
September 2004 adalah Komitz Audit adalah komite yang dibentuk oleh
dewan komisaris dalam rangka membantu melaksanukan tugas dan

fungsinya..

C. Pembentukan Komite Audit
a. Emiten atau Perusahaan Publik wejib memiliki Komite Audit;
5. Emiten atan Perusahaan Publik wajib memiliki pedoman kerja komite
andit (audit commitiee charter):
¢. Komite Audit bertanggung jawah kepada Dewan Komisaris;
d. Komite Audit terdiri dari sckurang-kurangnya satu orang Komisaris
Independen dan sekurang-lurengnyva 2 (dua) ‘orang anggota lainnya

berasal dari luar Emiten atag Perusghaan Publik.

D. Pedomas Pembentukap Komite Audit

a. Struktur Komite Audit

1} Anggota Komite Audit diangkst dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris
dan dilaporkan kepada Rapat Umium Pemegang Saham;

2) Komite Audit yang merupakan Komisaris Indepencen bertindak sebagai

Ketua Komite Audit. Dalam hal Komisaris Independen yang menjadi
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anggota Komite Audit lebih dari satu orang maka salah satunya bertindak

sebagal Ketua Komite Audit.

b. Persyaratan keanggotaan Komite Audit

)

3)

4)

3)

6)

7)

Memiliki integritas yang tinggi, Kkemampuar, pengetahvan  dan
pengalaman yang memadai sesuzi dengan latar belakang pendidikannya,
serta mampu berkomunikasi dengan baik:

Salah scorang dari anggotz Komite Audit memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi atau kevargan;

Memiliki pengetahuan yang cvkup untuk membaca dan memahami
laporan keuangan;

Memiliki pengetahuan vang memadai tentang perataran perundangan di
bidany pasar modai dan peraturan perundang-undangen terkait lainnya;
Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan
Hukuwm, atau Pihak lain yang memberi jasa audit, jasa non audit dan atau
jasa konsultasi lain kepads Emiten atau Perusahaan Publik yang
bersangkutan dalam waktu 6 {enam} bular: terakhir sebelum diangkat oleh
Komisaris; ‘

Bukan merupakan orang yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin, atau mengendalikan kegiatan Emiten
atau Perusahaan Publik dalam wakin 6 {enam) bulan terakhir sebelum
diangkat oleh Komisaris, kecuali Komisaris Independen;

Tidak mempunyai saham baik langsung maupun ridak langsung pada -

Emiten afau Perusahaan Pubiik. Dalam hal anggota Komite Audit




8)
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riemperoleh saham akibat suzatu perisiwa hukum maka dalam jangka

wektu palfing lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut

wajib mengalihkan kepada Pihax fzin:

Tidak mempunyai:

a. Hubungan keluarga karena perkawinan dan Keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horisomtal maupun vertikal dengan Komisaris.
Direksi, atau Pemegang Saham Utaima Emiten atau Perusahaan Publik:
dan atau

b. Hubungan usaha baik langsung maupun tidak fangsung vang berkaitan
dengan kegiatan usaha Emitzn atau Perusahaan Peblik.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit bertugas uniuk memberkan pendapat kepada Dewan

Komisaris terhadap laporan atag hal-hal yang disampaikan oleh direksi

kepada Dewan Komisaric, mengidentifikasi hal-hal yang memeriukan

perhatian Komisaris, dan melaksanakan sugas-tugas lain yang berkaitan
dengan tugas Dewan Komisaris. aniara lain meliputi:

1) Melakukan penelaahan ates informasi kevangan yang akan dikeluarkan
perusahaan seperti laporan keuangan. proyeksi, dan informasi
keuangan lainnya;

2) Melakukan penelaahan atas ketaatan perusshaan terhadap peraturan
perundangundangan di bidang Pasar Modal dan peraturan perundang-

undangan lainnya yang berhubungan dengan kegilatan perusahaan;
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3) Melakukan penelashan utas pelaksanaan pemeriksaan olen auditor
internal;
4y Melaporkan kepada Komisaris berbagai resiko yang dihadapi
perusahaan dar pelaksanaan manajemen resivo cleh direksi;
5) Melakukan penclaahen dan melaporkan kepada Komisaris atas
pengaduan yang berkaitan desgan Emiten atau Perusahaan Publik; dan
6) Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi perusahaan.
d. Wewenang Komite Audit
Komite Audit berwenang untuk mengakses catatan atau informasi tentang
karyawan, dana, aset seria swinber daya perusahaan lainnya yang berkaitan
dengan pelaksanasn tugasnyz. Lialam melaksanakan wewenang, Komite
Audit wajib bekerja sama dengar pihak vang melaksanakan fungsi internal
audit.
e. Rapat Komite Audit
1) Komite Audit mengadakan rspai sekurang-kurangnya sama dengan
keteniuan minimel rapat Dlewan Komisaris yang ditetapkan dalam
Anggaran Dasar; dan
2) Setiap rapat Komite Audit diuangkan dalam risalah rapat yang
ditandatangani oleh seluruh anggota Komite Audit yang badir.
f. Pelaporan
1) Komite Audit membuat lapora kepada Dewen Komisaris atas. setiap.

penugasan yang diverikan; dan
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2) Komite Audit membuat laporan tahunan pelaksanaan kegiatan Komite
Audit kepada Dewan Komiszris,
g. Masa Tugas
Masa tugas anggota Komite Audit tidak boleh lebih fama dari masa jabatan
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam anggaran dasar dan dapat

dipilih kembali hanya untuk 1 (satu) pariode berikutnya.

E. Ruang Lingkup Kerja Komite Audit

Komite Audit melaksanakan tugasnya antara lain dalam;

1). Melakukan review terhadap kecukupan sistem pengendalian internal.
Kecukupan sistem pengendalian internal diyakini dapat menjamin
terwujudnya lingkungan yang kondusif bagi berlangsungnya operasi
korporasi secara efisien dan efekiif, sesuai dengan peraturan yang berfaku
serta mengurangi resiko ferjadinya salah saji material pada laporan
kevangan.

2). Melakukan reveiw terhadap leporan keuangan tahunan dap laporan
kenangan Interim serta proses manajemen yang‘ digunakan untuk
menyiapkannya.

Komite Audit bersama-sama dengan manajemen, terutama Auditor
Internal dan Auditor Ekstemnal berkewajiban untuk melakukan review atas
laporan keuangan setiap tahun dan hasil audit yang telah dilaksanakan.

3). Melakukan review terhadap ketastan pada peraturan perundangan yang

berlaku.




4).

Komite Audit bertangeung jawab melakukan review terhadap kepatuhan
pada peraturan perundangan yang berlaku secara berkala termasuk proses
yang digunakan dalam memoniior ketaztan ternadap peraturan. Proses
monitoring yang baik dapat menjamin baawa sisten: dan prosedur yang
digunakan mampu mendeteksi adanya penvimpangan terbadap hukum dan
peraturan yang berlaku. Review tidak hanya terbatas pada ketaatan
terhadap peraturan yang ditesbitkan cleh institusi yang berwenang akan
tetapi juga terhadap peraturan inierpal yang ditetapkan oleh korporasi.
Melakukan review terhadap ketaatan pada code of conducts.
Komite Aundii bertanggung jawab melakukan review terhadap kepatuhan
pada code of conduct yang berlalcs sermasuk proses yang digunakan dalam

memonitor ketaatannya,

Dalam Kerangka Kerja Good Coerperate Govemance yang dikeluarkan oleh

Komite Nasional Kebijakan Corporate  Governance(NCCG), disebutkan

bahwa tugas Komite Audit melipuii:

1.

Penegakan disiplin organisasi dan lingkungan pengendalian umtuk
mencegah kecurangan dan peryimpangan.

Peningkatan kualitas keterbukaan dan pelaporan keuangan

Review atas rvang lingkup, keakuratan dan efektivizas biaya penugasan
vang dilaksanakan Auditor Iksternal, berikut independensi  dan

obyektifitas Auditor Eksternal.

Tugas dan fungsi Komite Audit di atas wemberi mantaat bagi korporasi

antara lain ;

SRR
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Meningkatnya kualitas pelaporan keusangan korporast.

1o

b. Meningkatnya independensi  Dewan Komisaris/Pengawas dalam
melakukan penilaian kinetja keuangan korporast.

Terjaminnya pelaksanaan tindak lanjut  rekomendasi perbaikan dari

P

Auditor Eksternal dan Auditcr Jnzernal.

d. Meningkatnya independensi Auditor Intemal dan Auditor Ekstemal.

e. Berkurangnya peluang tirbuinya kecurangan dalam korporasi

f. Meningkatnva keyakinan stakebolders, khususnya investor, terhadap
korporasi.

g. Terwujudnya iklim komunikasi yang koncusit.

b. Terpenuhinya disclosure dan transparansi yang memadal bagi pihak yang

berkepentingan.

F. Pengertian Good Corporate Goversance

Corporate Governance menjadi suatu topik ataupun isu dalam dunia
bisnis yang sedang hangat dibicarakan diseluruh dunia pada penghujung abad
20 dan awal abad 21 ini. Tidak kurang deri badan-badan organisasi dunia
seperti World Bank dan The Crganization for Economic Cooperation and
Development (OECD) ikut merintis konsep-konsep corporaie governance.
MNamun demikian esensi dari corporate govemance itu sendiri belum banyak
diketahui oleh kebanvakan orang maupun para pelaku bisnis di Indonesia.
Behkan di negara kita, istileh govermance itu sendiri belum memiliki padanan

yang tepat dalam bahasa Indonesia. Istilah yang saat ini dianggap mewakili




adalah "Tata Kelola" vyang mesih harus dibedakan dengan istilah
"manajemen”. Istilah corporate sendiei telah lebib dahulu diadapiasi dalam
bahasa ladonesia sebagai Korporasi.

Corporate Governance sclain mencakup aspek struktur dan proses
internal, juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal. Aspek internal
corporate governance yang akan dibahas adalah struktur dan proscs intemal
dari govemance perusahaan yapg mencakup efeldivitas  organ-organ
perusahaan dan interaksi mereka, efektivitas manajemen perusahaan dan
pengelolaan hubungan dengan siaksholder perusabaan lainnya berdasarkan.
prinsip-prinsip yang “good".

Istilah good memiliki makna vang filosofis dimana menurut ilmu
filosofi moral setiap komunitas akan memiliki definisi good masing-masing.
Untuk itu perumusan yang digunzkan dalam skripsi ini untuk menyaiakan
“sesuatu hal adalah "goed” dengan pendekatan sebagai berikut: "jika sesuatu
ha} tersebut dapat diterima oleh kemunitas (acceptable), peraturan dipatuhi
(bbey fhe law) dan mampu mermberikan nilai tambah {value creation] baik
bagi pelakunya maupun bagi pihak jain yang menerima dampak dari sesuatu
hai yang "good" tersebut”. Namun demikian, memang pendekatan fersebut
tidak akan dapat secara sempumna inerepresentasikan apa yang disebut “good”.

Selanjutnya kondisi "good" dalam corporate governance dapat berupa
atan mencakup prakiek-prakiek bisnis, aturan main, struktur, proses. maupun.
prinsip-prinsip yang dimiliki dan dilakukan oleh perusahaan-perusahaan.

Semua hal. tersebut di atas akan membentuk sekumpulan "best practice” yaitu




praktik-praktik terbaik yang biasa cilahukan suatu perusahaan vang berhasil.
Oleh sebab itu banyak pihal/institust »ang mencoba merumuskan prinsip-
prinsip dan mengumpulkan praxtek-prakiek  yang terbaik  dari suat
perusahaan yang berhasil.

Drisadari bahwa selain fakior-fakior inemal, contohnya seperti struktur
dan proses di dalam perusahaan. terdapar pula faktor-faktor eksternal
perusahaan yang juga merupakan mekanisme corporate governance seperti
sistem perekonomian dan pasar. system public governance (pemerintah)
dengan outputnya berupa kebijakin-kebijakan pemerintah pusat maupun
daerah, system political governance yang menghasilkan produk-produk
hukum dan peraturan perundang-undangan, termasuk juga efektivitas
penegakan hukum dan peraturan vang ada.

Keseluruhan faktor eksternal tersebut pada umumnya berada di luar
kontrol perusahaan, Fakior-faktor di luar pernsahaan tersebut disebut sebagai
mekanisme governance eksternal (External Governance Mechanisnu).

Menurut Bank Dunia, Corperate Governance (CG) adalah "a blend of
law, regulation, and appropriat: voluniary private sector practices, which
enable @ corporation to atiract financial and human capital, perform
efficiently, and thereby perpetuate itself by generating long term economic
value for its shareholders and sociery as whole."

Sementara itu, Malaysian High Level Commiitee on Corporate
Governance merumuskan bahwz Corporate Governance adalah proses dan

strukitur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan urusan-

Ed
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urusan perusahean dalam rangka meningkatkan Xemakmuran bisnis dan
akuntabilitas perusahaan dengan tujuan uiama mewujudkan sharcholders’s
value dalam jangka panjang dengen tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders yang lain.

Hampir mirip dengan itu, The Indenesian Institute for Corporate
Governance (IICG) mendefinisikan Corporate Governance sebagai proses dan
struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan utama
meningkatkan nilai pemegang sakam dalan: jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakcholders yang lain.

Prof. Dr. Emil Salim mengemukakan pendapatnya mengenai Good
Corporate Governance scbagai cara-cara mengeiola perusahaan yang baik
yang bertanggungjawab kepada perailik (para pemegang saham) dan para
pemegang kepentingan (stakeholders.

Surat Keputusan Menteri Badan Usaba Miiik Negara No. Kep-117/M-
MBU/2002 merumuskan pengerian corporate govemnance merupakan suafu
proses dan struktur yang digunakan cleh organ BUMN untiuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuniabilitas perusahaan gusa mewunjudkan nilai
pemegang saham dalam jangka pamjang dengan tetap memperhatikan
kepentingan stakeholder lainnye, berlandaskan peraturan perundangan dan
nilai-nilai etika.

The Forum for Corporatz Governance in Indonesia (FCGI), sebuah
lembaga privat yang didukung oleh beberapa tokoh senior, mendefinisikan

sebagal berikut : Good governance is a collection of board principles and

PR



practices for the efficient, effective, and proiiable running of an organization
in pursuit of strategic objectives ard in compliance with principles of best
business practice and applicable lega! and regulatory requirements.

Sebagian definisi Good Corporate Governance sebagaimana diuraikan
di atas, terasa sangat teknis dan administratif. Hal tersebut dapat dilihat dan
pengertian corporate governance yang dilihat dari perspe<tif mikro perusahaan
yang menuntut adanva mekanisme hubungan antar berbagat pihak vang
mengurus korporasi, yaitu amigra  Direksi, manajemen perusahaan,
Komisaris/Pengawas, Pemegang Szham dan kelompok-kelompok lain vang
berkepentingan. Tata hubungan it pada gilwannya dimanifestasikan dalam
berbagai aturan dengan memperhasfian aspex-aspek prinsip Good Corporate
Governarnice itu sendiri.

Dengan mendasarkan pada peagerian tersebal penggunaan atau
penerapannya dapat dengan mudah membawa kepada svatu pemahaman
mengenai Good Corporate Goverzance hanya sebagal pengaturan, cara,
sistern, dan mekanisme secara fisik, serta melupakan “rub" dari Good
Corporate Governance,

Sebenarnya dalam perspektil vang luas Good Corporate Governance
perlu didefinisikan dalam kaitanrya dengan kemauan urtuk melakukan bisnis
secara jujur dan terbuka dari para pelaku Corporate Governance. Untuk itu,
tampaknya perin diajukan suatu “"soft definition” sehingga pemahaman
mengenai Good Corporate Governance lebih mudah dicerna, sekalipun oleh

orang awamn. Kareha jtulah Tim Cerporate Governance BPKP melihat Good
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Corporate Governance tak lain sebagai komitmes, aturan main serta praktek
penyelenggaraan bisnis secara sehet can beretika. Dengan "soff definition™
tersebut, pemahaman terhadap Good Corporate Governance lebih bersifat
dinamis karena melibatkan kara<ier pengurus peruszhaan yang harus
menunjukkan kesadaran dan komitmennya uatuk melakukan yang terbaik bagt
perusahaan dan para siakeholdersnyve, Dalam hal ini vang dimaksud dengan
usaha yang sehat dan beretika adalan usaha yang meampu mewujudkan kinerja
optimal, berkelanjutan (sustainable). dan memiliki keseimbangan internal

maupun eksternal.

G. Unsur-Unsur Penting Good Corperite (overnance

Reberapa unsur dalam menerapkan praktik-prakiik good corporate governance
yang dikeluarkan oleh Organisation for Ecenomic Cooperation and
Development (GECD) Business Advisory Group in Corporate Governance
(April 1998) mengedepankan empai unsur penting Corporate Governance,
yakni:
1. Transparansi (Transparency) |

2. Akuntabilitas (Accountability}
3. Keadilan (Faimess)
4, Tanggung Jawab (Responsibility)
Bagi Badan Usaha Milik Negara, Kantor Menteri Badan Usaha Milik Negara,
melalui surat keputusan Menteri BUMN nomor Kep-117/M-MBU/ 2002

menyebutkan lima unsur GCG vyang meliputi:




5)

Transparansi, yaitu keterbukasn dalam melaksanakan proses pengambilan
keputusan dan keterbukaan delan: mengemukakan informasi materiil dan
relevan mengenai perusahaan.

Kemandirian. vaitu suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara
profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari pihak
manapun yang tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat.

Akuntabilitas. yaitu kejelasan rungsi, peiaksanaan pertanggungjawaban
Organ sehingga pengelolaan perusahaan teriaksana secara efektif.
Pertanggungjawaban, kesesuzian di dalam  pengelolaan perusahaan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.

Kewajaran (Fairness), yaitu keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi
hak-hak stakeholder yang tirabu! berdasarkan perjanjian dan peraturan

perundang-undangan yang beriak.
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